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Penilitian ini berjudul “Analisis Permintaan Beras di Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2013-2015 (Studi Empiris Kabupaten atau Kota di Jawa 
Tengah)”. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
harga beras, harga jagung, jumlah penduduk, dan PDRB  terhadap permintaan 
beras di Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Tengah berdasarkan periode tahun 
2013-2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan teknik analisis 
regresi data panel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fixed effect model (FEM) adalah 
model data panel yang paling tepat. Berdasarkan uji validitas pengaruh atau uji t, 
harga beras dan produk domestik regional bruto berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan beras, sedangkan harga jagung dan jumlah penduduk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras. Sedangkan uji F, harga bera, 
harga jagung, jumlah penduduk, dan produk domestik regional bruto secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap permintaan beras. 
Hasil estimasi menunjukkan nilai R
2
sebesar 0.997695 artinya 99,76%  
permintaan Beras dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Harga Beras, 
Harga Jagung, Jumlah Penduduk, dan PDRB Sedangkan sisanya sebesar 0,24% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model. 
Kata Kunci : Permintaan beras, harga beras, harga jagung, JP, PDRB, regresi 
data   panel. 
ABSTRACT 
This research entitled "Analysis of Rice Demand in Central Java 
Province Year 2013-2015 (Empirical Study of Regency or City in Central Java)". 
The purpose of this research is to analyze how the influence of rice price, corn 
price, population, and GRDP on rice demand in Regency or City in Central Java 
Province based on period of 2013-2015. This research uses secondary data with 
panel data regression analysis technique. 
The results show that fixed effect model (FEM) is the most appropriate 
data panel model. Based on the validity test of influence or t test, the price of rice 
and the gross regional domestic product have a significant effect on the demand 
of rice, while the price of corn and the population do not significantly influence 
the demand of rice. While F test, fallow price, corn price, population, and gross 
regional domestic product together influence on demand of rice. 
The estimation results show that R
2 
sebesar 0.997695 means that 99.76% 
of Rice demand can be explained by independent variables of Rice Price, Corn 
Price, Population, and GRDP. The remaining 0.24% is explained by other factors 
not included in the model. 






Sektor pertanian merupakan sektor yang dianggap pertumbuhannya 
paling konsisten jika dilihat dari hasil produksi, luas area lahan dan 
produktivitasnya, Salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki 
posisi penting dalam pembangunan pertanian adalah beras (Putri, 2013). 
Beras merupakan makanan pokok masyarakat di seluruh wilayah Jawa 
Tengah. Komoditas ini dikatakan komoditas yang strategis karena dapat 
mempengaruhi seluruh kebijakan dalam suatu negara yang pangan 
pokoknya adalah beras (Rahmasuciana et al, 2015). 
Sumber penghasilan utama rumah tangga di Jawa Tengah, banyak 
diantaranya termasuk dalam kategori rumah tangga berpenghasilan rendah 
(Chung dan Tan, 2015). Beras juga merupakan ukuran ketahanan pangan 
suatu bangsa. Oleh karena itu, beras menjadi komoditas yang penting 
untuk diteliti dan terus diupayakan guna mencukupi kebutuhannya dengan 
produksi dalam negeri.(Rahmasuciana et al, 2015). 
Menurut (Rosyadi dan Purnomo, 2012) Ketersediaan pangan cukup 
secara nasioanl ternyata tidak menjamin adanya ketahanan pangan tingkat 
(regional).  Terkait dengan fakta tersebut maka masalah bagaimana 
mengelola ketersediaan pangan yang cukup tersebut mampu di akses oleh 
rumah tangga individu dimasing-masing wilayah. 
Sesuai UU No 18 Tahun 2012, tentang pangan. Pangan adalah 
kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya bagian 
dari hak asasi manusia. Oleh karena itu, industri pangan adalah industri 
yang akan selalu tumbuh, paling tidak mengikuti pertumbuhan penduduk. 
Tidak heran jika banyak industri kecil bermunculan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan tersebut. Bahan pokok adalah pangan yang 
diperuntukkan sebagai makanan utama sehari-hari sesuai dengan potensi 
sumberdaya dan kearifan lokal (Sunaryati, 2016). 
Permasalahan yang menyangkut beras saat ini merupakan 
permasalahan yang sangat kompleks terutama sejak pemerintah menaikkan 
harga bahan bakar minyak, yang berdampak pada harga naiknya harga 
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sejumlah komiditi termasuk beras, sementara daya beli masyarakat 
khususnya masyarakat berpenghasilan rendah yang merupakan mayoritas 
rakyat Indonesia menurun drastis. Peranan pemerintah dengan lembaga 
penyangga Bulog atau Dolog, sebenernya bertujuan untuk memantau, 
menjaga dan menstabilkan harga dan pasokan beras dipasar ternyata belum 
mampu berperan secara signifikan (Tarigan et al, 2013). 
Di Provinsi Jawa Tengah permintaan beras belum bisa tergantikan 
oleh bahan makanan lainnya. Menurut (Riyanto et al, 2013), Dalam rangka 
memenuhi kebutuhan permintaan beras yang terus meningkat, ada tiga hal 
yang harus di upayakan pemerintah Provinsi Jawa Tengah : (1) mengimpor 
beras dari luar negeri, (2) Lembaga Bulog menstabilkan harga dan pasokan 
beras dipasar, (3) Meningkatkan produksi lokal padi. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh harga beras, harga jagung, jumlah penduduk, dan PDRB 
terhadap permintaan beras di Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa Tengah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, 
laporan, langsung dari instansi yang berwenang, atau lembaga 
pemerintah yang mempunyai data-data yang menunjang didalam 
penelitian. Adapun sumber data penelitian ini berasal dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), Dinas Ketahanan Pangan Jawa Tengah, dan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Tengah. 
2.2. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. 
Aplikasi pengolahan dalam penelitian ini menggunakan program E-
view 7.  Analisis data panel dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu, 
Metode Pooled Ordinary Least Square/PLS, Metode Fixed Effect 
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Model/FEM, dan MetodeRandom Effect Model/REM. Setelah 
melakukan pendekatan dengan menggunakan pendekatan dengan 
bketiga metode tersebut, kemudian ditentukan model yang paling 
tepat yaitu, Uji Chow adalah pengujian untuk menetukan model 
Pooled Ordinary Least Square atau Fixed Effect. Uji Hausman adalah 
pengujian statistik untuk memilih model Fixed Effect atau Random 
Effect. Model yang terbaik dari tiga model tersebut digunakan untuk 
menganalisis data.Model ini direplikasi dari jurnal “Analisis 
Permintaan Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Lamongan Tahun 2009-2013” yang merupakan hasil 
penelitian Ismei, Afriliyanti; Wijanarko, Andri; dan Oktavianti, 
Henny, (2015).  
 Model regresi sebagai, berikut : 
                                                  
Dari model persamaan di atas penulis dapat memodifikasi 
persamaan model yang sesuai dengan  variabel penelitian sebagai 
berikut : 
                                                   
     
Keterangan : 
L  :  Log 
β  : Konstanta 
e  : error team 
t  : Menunjukkan deret waktu 2013-2015 
i  : Menunjukkan kabupaten/kota 
Y  : Permintaan Beras 
HB : Harga Beras  
HJ  : Harga Jagung  
JP  : Jumlah Penduduk 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
 Hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode Pooled 
Ordinary Least, Fixed Effect Model,dan Random Effect Model dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil regresi data panel 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
LOG(HB) -0.496485 -1.023389 -0.353860 
LOG(HJ) 0.134703 0.023287 0.189538 
LOG(JP) 1.135421 1.956823 1.112450 
LOG(PDRB) -0.091981 1.332847 -0.054955 
C 0.332731 -28.78344 -1.727634 
   0.987104 0.998552 0.943197 
Adj.    0.986475 0.997695 0.940427 
F-statistik 1569.198 1164.063 340.3994 
Prob F-
Statistik     0.000000      0.000000       0.000000 
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
 
3.2  Uji Pemilihan Data Panel 
Untuk memilih model yang terbaik antara metodePooled Ordinary 
Least, Fixed Effect Model,dan Random Effect Model menggunakan uji 
Chow dan uji Hausman.  
- Uji Chow (Likelihood Test Ratio) 
Uji Chow digunakan untuk memilih model regresi data panel yang 
paling baik antara Pooled Ordinary Least Square dan Fixed Effect 
Model. Hasil uji Chow dapat disajikan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
HasilEstimasi Data Panel DenganUji Chow 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 15.251962 (28,54) 0.0000 
Cross-section Chi-square 190.268775 28 0.0000 




Dari Tabel 4.3 dapat terlihat nilai p-value atau probabilitas F test 
sebesar 0.0000 < 0,01 dan Chi-Square sebesar 0.0000 < 0,01. 
kesimpulan Ho ditolak, maka model mengikuti Fixed Effect Model 
(FEM). 
- Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data panel 
yang paling baik antara Fixed Effect Model dan Random Effect 
Model. Hasil uji Hausman dapat disajikan pada Tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 
HasilEstimasi Data Panel DenganUjiHausman 
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic   
Chi-Sq. 
d.f.  Prob.  
Cross-section random 148.284872 4 0.0000 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views7 (Lihat 
lampiran) 
 
Dari tabel 4.4 terlihat nilai p-value atau probabilitas dari Chi-square 
atau Cross section random sebesar 0.0000 < 0,01 sehingga Ho di tolak 
maka model mengikuti Fixed Effect Model (FEM). 
Berdasarkan hasil estimasi data panel untuk memilih model yang 
terbaik dengan uji Chow dan uji Hausman maka terpilih model Fixed 
Effect Model (FEM) yang terlihat dalam tabel 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Model estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
 
        =   -28.78344 - 1.023389       + 0.023287        + 1.956823log     
                   (0.0775)         (0.0000)*          (0.5792)              (0.1668)              
+ 1.332847log       
(0.0000)* 
R2 = 0.998552 ;   DW-Stat = 2.745522;   F-Stat = 1164.063 ; Sig. F-Stat = 
0.000000 
Keterangan: 
*Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
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3.3  Uji Kebaikan Model Terpilih 
- Uji Eksistensi Model 
Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Dari 
Tabel 4.5 terlihat nilai signifikasi statistik F sebesar 0.000000 ≤ 0.01. 
Kesimpulan  ditolak, maka model yang dipakai eksis. Variabel 
Harga Beras, Harga Jagung, Jumlah Penduduk, dan PDRB yang 
terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap Permintaan beras. 
- Interpretasi R2 
Hasil estimasi menunjukkan nilai R
2 
sebesar 0.997695 artinya 
99,76%  permintaan Beras dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu Harga Beras, Harga Jagung, Jumlah Penduduk, dan PDRB. 
Sedangkan sisanya sebesar 0,24% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak disertakan dalam model. 
3.4  Uji Validasi Pengaruh Model Terpilih  
3.4.1.  Fixed Effect Model(FEM) 
Uji koefisien regresi secara parsial ( uji t) dilakukan untuk 
mengetahui signifikan dan tidaknya pengaruh variabel-variabel 
independen dalam model. 
Dari uji t variabel yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Permintaan Beras pada kabupaten atau kota di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2013-2015 adalah Harga Beras (HB) karena 
Prob.t 0.0000 < 0,01 maka Ho:Di tolak jadi variabel beras 
memiliki pengaruh signifikan 
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) karena Prob.t 
0.0000 < 0,01 maka Ho:Ditolak jadi variabel PDRB memiliki 
pengaruh signifikan,  sedangkan variabel Jumlah Penduduk dan 
Harga Jagung tidak memiliki pengaruh yang signifikan karena 





3.5 Interpretasi Ekonomi 
Variabel Harga Beras dan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten atau Kota di  Provinsi Jawa Tengah memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel tingkat atau jumlah permintaan 
beras. Adapun interprestasi sebagai berikut: 
3.5.1 Harga beras terhadap Permintaan beras 
Berdasarkan hasil estimasi dari data panel menunjukkan bahwa 
variabel Harga beras berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
beras di Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 
menunjukkan bahwa bila harga beras naik maka jumlah beras yang 
diminta akan turun. Hasil ini penelitian menunjukkan kenaikan harga 
beras karena secara statistik Peningkatan maupun penurunan jumlah 
beras yang diminta dipengaruhi oleh naik turunnya harga 
beras.Dengan demikian maka pemilihan harga beras sebagai faktor 
yang mempengaruhi permintaan beras sangat tepat. Meskipun 
mungkin dapat dihemat penggunaannya, namun cenderung tidak akan 
sebesar kenaikan harga yang terjadi. Sebaliknya jika harga beras turun 
maka konsumen tidak akan menambah konsumsinya sebesar 
penurunan harga. Ini karena konsumsi beras memiliki keterbatasan. 
3.5.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Permintaan beras 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa 
variabel PDRB signifikan terhadap permintaan beras di kabupaten 
atau kota di Provinsi Jawa Tengah. Artinya semakin tinggi pendapatan 
maka konsumsi terhadap beras semakin meningkat, sebaliknya jika 
pendapatan turun, maka konsumsi beras juga akan turun. Maka dapat 
diambil kesimpulan maka beras yang merupakan bahan pangan pokok 
bagi penduduk Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Tengah pada 






4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang sudah dibahas pada 
bab Sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Pengujian model menggunakan uji chow dapat menunjukkan 
bahwa model  FEM lebih tepat digunakan dalam penelitian ini 
dari pada model PLS. Untuk pengujian model dengan uji 
hausman menunjukkan bahwa model FEM adalah model yang 
paling tepat digunakan dibandingkan model REM. Maka dalam 
pemilihan model yang paling tepat dalam penelitian ini adalah 
Fixed Effect Method (FEM) 
b. Model FEM mempunyai daya ramal yang cukup tinggi.  
Berdasarkan dari hasil ujit, hasil olah data variabel Harga beras 
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh 
terhadap Permintaan beras di Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2013-2015. 
c. Hasil uji koefisien determinan (R2) menunjukkan nilai R2 sebesar 
0.997695 artinya 99,76%  permintaan Beras dapat dijelaskan oleh 
variable independen yaitu Harga Beras, Harga Jagung, Jumlah 
Penduduk, dan PDRB Sedangkan sisanya sebesar 0,24% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam 
model. 
d. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) 
sebesar  0,05, variabel yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Permintaan Beras pada Kabupaten atau Kota di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2013-2015 adalah Harga Beras (HB) dan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sedangkan variabel 







a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
lebih lanjut baik dengan cara mengembangkan variabel maupun 
analisis demi sempurnanya hasil penelitian. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah tahun atau 
mengubah tempat penelitian sehingga hasil penelitian lebih baik. 
c. Pemerintah harus meningkatkan ketahanan pangan pada 
Kabupaten atau Kota diprovinsi jawa tengah melalui menjaga 
atau memperluas area sawah yang telah ada dan menjaga tata 
ruang yang melindungi lahan pertanian untuk menjamin produksi 
beras ditiap Kabupaten atau Kota di provinsi Jawa Tengah. 
d. Model penelitian ini masih sangat terbatas karena adanya 
keterbatasan data dan penelitian ini hanya menitik beratkan pada 
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